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Muqaddimah

بِسْمِ الِله الرَّحَْنِ الرَّحِيمِْ

ــلَامُ ــلَاةُ وَالسَّ . وَالصَّ عَـالمَِـيَْ
ْ
مَْــــدُ لِلهِ ربَِّ ال

ْ
 ال

صْــحَابهِِ وَمَنِ اتَّبـَعَــهُمْ
َ
 عََ رسَُــوْلِ الِله وعَََ آلِِ وَأ

ا بـَعْـــدُ: مَّ
َ
ينِْ. أ  يـَـوْمِ الدِّ

َ
بإِِحْـسَانٍ إِل

Allah w menciptakan manusia di dunia ini 
untuk satu tujuan yang mulia. Bukan untuk se
kedar makan, minum dan bersenangsenang 
seper ti binatang. Tujuan utama penciptaan ma
nusia adalah agar mereka beribadah kepadaNya 
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mengum pulkan perbekalan menuju kampung ha
laman aslinya. Allah w berfirman: 

ژ ڄ   ڄ  ڄ  ڃ  ڃ  ڃ   ڃ  ژ
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” 
(QS. Adz-Dzariyat: 56)

Ibadah adalah setiap ucapan dan perbuatan 
yang dicintai dan diridhai oleh Allah baik ama
lan yang bersifat nampak maupun amalan bathin 
yang tak Nampak. Ibadah merupakan bekal uta
ma menuju kampung akhirat. 

Karenanya, orang yang cerdas adalah orang  yang 
senantiasa mengingat akhirat dan menyiapkan 
bekal untuk menyongsong kehidupan itu dengan 
beribadah kepada Allah w. Ketika Rasulullah n 
ditanya tentang orang mukmin yang paling cer
das, beliau bersabda:

حْسَنُهُمْ اسْتِعْدَادًا لمَِا بَعْدَهُ
َ
مَوتِْ ، وَأ

ْ
رًا للِ

ْ
ثَُهُمْ ذِك

ْ
ك

َ
 أ

“Orang yang paling banyak mengingat kema-
tian dan yang paling baik persiapannya untuk 
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setelahnya.”1

Mereka adalah orangorang yang memahami 
hakikat kehidupan, tidak terlena dengan fata
morgana keindahan dunia. Mereka bersemangat 
mengejar kesenangan hidup yang abadi yaitu 
surga Allah yang merupakan kesuksesan yang 
sesungguhnya. Allah w berfirman: 

ژ    ہ  ھ   ھ  ھ   ھ  ے  ے  ۓۓ  ڭ  
ڭ  ڭ      ڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ژ

“Maka barang siapa yang dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia 
telah beruntung dan tidaklah kehidupan dunia 
itu melainkan kesenangan yang menipu.” (QS. Ali 
Imran: 185)

Kehidupan kita di dunia hanyalah antrian 
menunggu kematian, dan itu hanya sebentar. Ra
sulullah n bersabda: 

1 HR. Ibnu Majah: 4259 dan dishahihkan Al Albani
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اسْتَظَلَّ كَرَاكِبٍ   
َّ

إِل نْياَ  الدُّ فِ  ناَ 
َ
أ مَا  ؟  نْياَ  وَللِدُّ لِ   مَا 

تَْ شَجَرَةٍ ثُمَّ رَاحَ وَترََكَهَا.
َ

ت
“Apa urusanku dengan dunia? Aku di dunia  
ini hanyalah seperti seorang pengendara yang 
berteduh di bawah pohon, lalu pergi dan meni-
nggalkannya.”2

Semua yang kita miliki tidak ada harganya di 
sisi Allah dan pasti akan kita tinggalkan. Rasu
lullah n bersabda: 

نْيَا، وَإنِْ قَزَّحَهُ وَمَلَّحَهُ  إِنَّ مَطْعَمَ ابنِْ آدَمَ جُعِلَ مَثَلًا للِدُّ
 مَا يصَِيُر.

َ
فَانْظُرُوا إِل

“Sesungguhnya makanan anak Adam dijadikan 
sebagai perumpamaan bagi dunia. Meskipun ia 
menghiasinya dengan berbagai bumbu dan ga-
ram, maka perhatikanlah toh akhirnya jadi apa 
(kotoran).”3 

2 HR. Ahmad, Tirmidzi, Ibnu Majah dan dishahihkan Al Albani 
dalam Silsilah Ash Shahihah: 438

3 HR. Ahmad, Ibnu Hibban dll, dan dishahihkan Al Albani dalam 
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Orang yang cerdas selalu fokus dengan tujuan 
penciptaannya yaitu beribadah kepada Rabbnya, 
dia tidak banyak menoleh ke kanan dan ke kiri.  
Dia sabar dan istiqamah dalam beribadah kepa
da Allah dengan mengerjakan perintahNya dan 
meninggalkan laranganNya, sampai kematian 
datang kepadanya. Allah w berfirman:

ژ ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ژ
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepa-
damu keyakinan (kematian).” (QS. Al-Hijr: 99)

Makna “Yaqin” dalam ayat ini adalah kematian 
dengan kesepakatan para ulama4. Imam Ibnul 
Qay yim mengatakan: “Makna al-Yaqin dalam ayat 
ini adalah kematian dengan kesepakatan semua 
ahli tafsir”.5

Ash Shahihah: 382.

4 Lihat Tafsir Al-Baghowi 4/397, Tafsir Ibnu Katsir 2/561, Fathul Qo-
dir 3/146, Tafsir As-Sa’di 4/181.

5 Madarij Salikin 3/316 oleh Ibnul Qayyim
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Berikut ini adalah panduan ringkas tentang ki
atkiat mengoptimalkan musimmusim kebaikan 
agar kita bisa panen pahala sebanyakbanyaknya.6

6 Asli buku ini adalah kajian kami di Masjid Al Amanah, Ciputat, 
Tangerang Selatan, kemudian ditranskip oleh Al Ustadz Zahir 
Al Minangkabawi -semoga Allah menjaganya- lalu kami koreksi 
dan lengkapi. Dan sebagai amanat ilmiah, kami sampaikan bah-
wa dalam kajian tersebut kami banyak merujuk kepada risalah 
Ightinam Mawasim Al Khair Fi Dhauil Kitab wa Sunnah karya Dr. 
Umar bin Mushlih Al Husaini, cet Dar An Nashihah.
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Musim-Musim 
Kebaikan

Di antara bentuk nikmat dan kasih sayang 
 Allah w, Dia menjadikan waktu bertingkatting
kat keutamaannya agar menjadi motivasi bagi 
kita untuk berlombalomba dalam kebaikan; ber
ibadah dan mencari pahala. 

Menariknya, di dalam AlQur’an Allah menggu
nakan redaksi yang bagus sekali ketika meme
rintahkan kita untuk mengejar akhirat. Allah w 
berfirman:



8

پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

پ   پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ژ
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Ali Imran: 133)

Dalam ayat yang lain, Allah w berfirman:

ژ     ڦ  ڦڦ     ژ
“Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) ke-
baikan.” (QS. Al-Baqarah: 148)

Dalam ayat yang lain juga, Allah w berfirman: 

ژ       ڀ  ڀ  ڀ  ڀ     ژ
“Bergegaslah kamu kepada mengingat Allah.” 
(QS. Al-Jumu’ah: 9)

Dalam ayat yang lain, Allah w berfirman: 

ژ ئى  ئي    بج    ژ
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“Maka berlarilah kamu kepada Allah7.” (QS. Adz
Dzariyat: 50)

Lihatlah bagaimana redaksi yang Allah guna
kan dalam perintah untuk mengejar akhirat; “Ber-
segeralah,” “Berlomba-lombalah,” “Bergegaslah,” 
“Berlarilah.” Sangat berbeda dengan perintah un
tuk mencari dunia yang hanya mengunakan re
daksi “Berjalanlah”, Allah w berfirman: 

ڤ   ڤ   ڤ   ٹ   ٹ   ٹ    ٹ   ٿ   ٿ   ژ 

ڤ  ڦ  ڦ   ژ
“Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi 
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya 
dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya.” (QS. 
Al-Mulk: 15)

7 Berlari menuju Allah artinya berlari dari hal-hal yang dibenci 
oleh Allah yaitu dalam empat hal: 1. Dari kekufuran menuju 
keimanan. 2. Dari kejahilan menuju ilmu. 3. Dari kemaksiatan 
menuju ketaatan. 4. Dari kelalaian menuju mengingat Allah. 
Barangsiapa melakukan empat hal ini maka dia telah menyem-
purnakan agamanya, meraih kebahagiaan dan terhindar dari ke-
sengsaraan. (Lihat Madarij Salikin 1/469, Ar Risalah At Tabukiyyah 
hlm. 24 dan Tafsir As Sa’di hlm. 812).
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Hal ini menunjukkan bahwa yang disikapi 
dengan berlombalomba adalah akhirat. Adapun 
dunia maka secukupnya. Jadikan dunia hanya se
bagai jembatan untuk menuju akhirat.

Di antara waktuwaktu mulia dan musim ke
baikan yang hendaknya seorang hamba semakin 
bersemangat dalam berlombalomba beramal ke
baikan adalah: 

1. Empat bulan haram 

Bulanbulan yang dimuliakan Allah w yaitu 
Dzul Qa’dah, Dzul Hijjah, Muharram, Rajab. Seba
gaimana firman-Nya:

ھ   ھ   ھ    ہ   ہ   ہ   ہ     ۀ   ۀ   ژ 

ڭ   ڭ    ۓ   ۓ   ے   ے   ھ  
ڭ  ڭۇ      ژ

“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah 
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah 
pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi. 
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Di antaranya ada empat bulan haram.” (QS. At
Taubah: 36)

2. Bulan Ramadhan

Allah w berfirman:

ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ   ڳ   ڳ    ژ 

ں   ڻ  ڻ  ڻ  ڻ   ژ
“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalam-
nya diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai pe-
tunjuk itu serta pembeda (antara yang benar dan 
yang salah).” (QS. Al-Baqarah: 185)

Dijadikannya bulan Ramadhan sebagai bulan 
diturunkannya AlQur’an bukan hal kebetulan 
akan tetapi karena bulan Ramadhan adalah bulan 
yang mulia, karena segala sesuatu yang berkaitan 
dengan AlQur’an adalah yang terbaik. Perhati
kanlah, Allah menurunkan AlQur’an kepada Nabi 
Muhammad melalui perantara Malaikat Jibril 
di malam Lailatul Qadar pada bulan Ramadhan 
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sebagai petunjuk untuk umat Islam maka Nabi 
Muhammad menjadi Nabi terbaik, Jibril menjadi 
malaikat terbaik, Lailatul Qadr menjadi malam te
baik, Ramadhan menjadi bulan terbaik dan umat 
Islam menjadi umat terbaik. Begitu juga, orang 
yang mengajarkan dan mempelajarinya menjadi 
manusia terbaik. Nabi n bersabda:

قُرْآنَ وعََلَّمَهُ
ْ
كُمْ مَنْ تَعَلَّمَ ال خَيْرُ

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempela-
jari Al-Qur’an dan mengajarkannya.”8

3. Sepuluh awal bulan Dzulhijjah

Allah w berfirman:

ژ ٱ        ٻ  ٻ  ٻ     ٻ  ژ
“Demi fajar, dan malam-malam yang sepuluh.” 
(QS. Al-Fajr: 1-2)

Malammalam yang sepuluh maksudnya 
adalah sepuluh awal bulan Dzulhijjah. Apabila 

8 HR. Bukhari: 5027
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Allah bersumpah dengan sesuatu maka menun
jukkan kemuliaan sesuatu tersebut. Imam Ibnu 
Rajab v berkata: “Malam-malam yang sepuluh 
adalah sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah. 
Inilah penafsiran yang benar dari mayoritas ahli 
tafsir dari kalangan salaf dan selain mereka. Dan 
penafsiran ini telah shahih pula dari Ibnu Abbas”.9

مِنْ الِله  إِلَ  حَبُّ 
َ
أ فِيهِْنَّ  الِحُ  الصَّ العَمَلُ  مٍ 

َّ
يا

َ
أ مِنْ   مَا 

هَادُ فِْ ِ
ْ
يَّامِ العَشِْ فَقَالوُْا: ياَ رسَُوْلَ الِله وَلَ ال

َ
لأ

ْ
 هَذِهِ ا

هَادُ فِْ سَبِيلِْ الِله ِ
ْ
 سَبِيلِْ الِله ؟ فَقَالَ رسَُوْلُ الِله: وَلَ ال

ءٍ  رجَُلٌ خَرَجَ بنَِفْسِهِ وَمَالِِ فَلمَْ يرَجِْعْ مِنْ ذَلكَِ بشَِْ
َّ
إِل

“Tiada hari-hari yang amalan shalih di dalamnya 
lebih dicintai oleh Allah daripada sepuluh hari 
pertama bulan Dzulhijjah. Para sahabat ber-
tanya: Tidak pula jihad di jalan Allah? Rasulullah 
menjawab: Tidak juga jihad di jalan Allah. Kecuali 
seorang yang keluar dengan membawa jiwa dan 
hartanya dan dia tidak kembali setelah itu. (mati 

9 Lathoiful Ma’arif hal.470
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syahid)”.10

Berdasarkan hadits ini, jelaslah bahwa sepuluh 
hari pertama bulan Dzulhijjah adalah harihari 
dunia terbaik secara mutlak. Al-Hafizh Ibnu Ra
jab v mengatakan: “Hadits ini menunjukkan 
bahwa beramal pada sepuluh hari bulan Dzulhij
jah lebih dicintai di sisi Allah daripada beramal 
pada harihari yang lain tanpa pengecualian. Apa
bila beramal pada harihari itu lebih dicintai oleh 
 Allah, maka berarti lebih utama disisiNya”.11

Kenapa sepuluh awal Dzulhijjah ini begitu mu
lia? Al-Hafizh Ibnu Hajar v berkata: “Yang jelas, 
bahwa sebab keistimewaan sepuluh hari bulan 
Dzulhijjah, karena pada bulan ini terkumpul iba
dahibadah inti, seperti shalat, puasa, shadaqoh, 
haji, yang mana hal itu tidak didapati pada bulan 
yang lainnya”.12

10 HR.Bukhari 969 dll dan lafazh diatas oleh Tirmidzi: 757

11 Lathoiful Ma’arif hal.458

12 Fathul Bari 2/593
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4. Lailatul Qadar

Allah w menjadikan malam ini lebih baik dari
pada seribu bulan, sebagaimana firman-Nya:

ڀ       ڀ   پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

ڀ   ڀ  ٺ         ٺ  ٺ  ٺ  ٿ   ٿ  ژ
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-
Qur’an) pada malam kemuliaan (Lailatul Qadar). 
Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan 
itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada 
seribu bulan.” (QS. Al-Qadar: 1-3)

Seribu bulan itu setara dengan 83 tahun lebih 
4 bulan. Subhanallah, umur kita saja belum tentu 
sampai segitu, karena umur umat ini ratarata 
antara 60 hingga 70 tahun.

5. Hari Arafah

Yaitu tanggal 9 Dzulhijjah. Kenapa hari ini mu
lia dan istimewa? Di antara alasannya adalah:
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Pertama: Hari Arafah termasuk sepuluh awal bu
lan Dzulhijjah

Kedua: Hari Allah menyempurnakan agama Is
lam, sebagaimana firman-Nya:

ڇ   ڇ   ڇ    ڇ   چ   چ   چ   ژ    

ڍ  ڍ  ڌ  ڌ    ژ
“Hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian 
agama kalian, dan telah Aku cukupkan kepada 
kalian nikmat-Ku, dan telah Aku ridai Islam seba-
gai agama bagi kalian.” (QS. Al-Maidah: 3)

Hari turunnya ayat ini adalah hari Arafah, se
bagaimana dalam riwayat bahwa seorang laki
laki dari Yahudi datang kepada Umar bin Khat
tab  dan berkata, “Kalian membaca sebuah ayat di 
dalam kitab kalian. Seandainya ayat itu turun ke
pada kami, kaum Yahudi, niscaya kami akan men
jadikan hari tersebut sebagai hari raya.” Umar 
bertanya, “Ayat mana itu?” Ia menjawab, “(Pada 
hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian 
agama kalian, dan telah Aku cukupkan kepada 
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kalian nikmat-Ku).” Maka Umar berkata, “Demi 
Allah, aku sungguh mengetahui hari ketika ayat 
itu diturunkan kepada Rasulullah n, dan waktu 
ketika ia diturunkan kepada Rasulullah n. Ayat 
itu turun pada sore hari Arafah, di hari Jumat.”13

Ketiga: Hari pembebasan dari api neraka.

Sebagaimana dituturkan oleh Ummul Muk
minin Aisyah s, bahwasanya Rasulullah n ber
sabda:

نْ يُعْتِقَ الُله فِيهِْ عَبدًْا مِنَ النَّارِ
َ
ثََ مِنْ أ

ْ
ك

َ
 مَا مِنْ يوَْمٍ أ

مَلَائكَِةَ
ْ
ال بهِِمْ  يُبَاهِْ  ثُمَّ  َدْنوُْ  لَ وَإنَِّهُ  عَرَفَةَ  يوَْمِ   مِنْ 

رَادَ هَؤُلءَِ ؟
َ
فَيَقُوْلُ: مَا أ

“Tidak ada suatu hari yang Allah lebih banyak 
membebaskan seorang hamba dari api neraka 
melainkan hari Arafah. Sesungguhnya Allah  
mendekat dan berbangga di hadapan para Ma-
laikat-Nya seraya berkata, ‘Apa yang mereka 

13 HR. Bukhari: 45, Muslim: 3017.
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inginkan?’”14 

Imam anNawawi v berkata, “Hadits ini jelas 
sekali menunjukkan keutamaan hari Arafah.”15

6. Hari-hari Tasyriq

Hari Tasyriq adalah tanggal 11, 12 dan 13 Dzulhij-
jah. Allah w berfirman:

ژ ٱ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پپ     ژ
“Dan berdzikirlah (ingatlah) kepada Allah pada 
hari-hari yang telah ditentukan.” (QS. AlBaqa
rah: 203)

Harihari yang ditentukan maksudnya adalah 
hari Tasyriq sebagaimana yang ditafsirkan oleh 
Ibnu Abbas16. Nabi n juga bersabda:

يَّامِ يوَْمُ النَّحْرِ وَيَوْمُ القَرِّ
َ
فضَْلُ الأ

َ
أ

14 HR. Muslim: 1348.

15 Syarh Shahih Muslim 9/125.

16 Tafsir Ath Thabari 2/302.
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“Sebaik-baik hari adalah Hari Nahr (Idul Adha) 
dan Hari Qarr.”17

Hari Nahr yaitu tanggal 10 Dzulhijjah sedang
kan Hari Qarr adalah hari Tasyriq.

17 HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya: 2811 dan sanadnya shahih.
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Mengoptimalkan 
Musim-Musim Kebaikan

Ketika kita mendapati musimmusim kebai
kan tersebut maka kita harus memanfaatkannya 
sebaik mungkin untuk mengumpulkan pundi
pundi pahala sebanyakbanyaknya. Jangan per
nah menyianyiakannya. Khalid bin Mi’dan v 
mengatakan: “Apabila Allah membukakan pintu 
kebaikan kepadamu maka segeralah melakukannya 
dan jangan ditunda-tunda, karena kamu tidak tahu 
kapan pintu itu akan tertutup untukmu”.18

18 Az Zuhud, Ahmad: 311
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Untuk menyambut musim-musim kebaikan 
ma ka kita perlu melakukan beberapa perkara be
ri kut ini:

1. Gembira dan bersyukur

Ingat, tidak semua orang diberi kesempatan 
bisa bertemu dengan musimmusim kebaikan. 
Betapa banyak manusia bahkan karib kerabat 
dan orangorang dekat kita yang tahun lalu ma
sih bersama kita namun tahun ini sudah tiada. 
Oleh karena itulah, bergembira dan bersyukur 
adalah hal yang harus untuk kita lakukan. Allah 
w berfirman:

ڳ   ڳ    ڳ   گ   گ    گ   گ     ک   ژ 

ڳ   ڱ  ڱ  ژ
Katakanlah: “Dengan kurnia Allah dan rahmat-
Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. 
Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih 
baik dari apa (dunia) yang mereka kumpulkan.” 
(QS. Yunus: 58) 
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Ayat ini menunjukkan bahwa nikmat Allah  
yang paling besar adalah tatkala kita diberi ke
sempatan untuk ibadah. Karunia Allah dan 
rahmatNya lebih baik dari dunia yang mereka 
kumpulkan. Sebanyak apapun dunia yang kita 
kumpulkan tidak ada artinya jika kita tidak me
miliki sejengkal tanah di surga. Dunia ini kecil 
dan hina. Tak lebih dari dari sayap nyamuk. Ba
yangkan, nyamuk saja sudah kecil, tapi ini sayap
nya. Rasulullah n bersabda:

نْياَ تَعْدِلُ عِندَْ الِله جَنَاحَ بَعُوضَْةٍ مَا سَق  لوَْ كَنتَِ الدُّ
بَةَ مَاءٍ كَفِرًا مِنهَْا شَْ

“Seandainya dunia ini sebanding di sisi Allah 
dengan sayap seekor nyamuk, niscaya Allah ti-
dak akan memberi seorang kafir seteguk air pun 
darinya.”19

Nabi n juga bersabda:

صْبُعَهُ
ُ
حَدُكُمْ أ

َ
 مِثلُْ مَا يَعَْلُ أ

َّ
نْيَا فِ الآخِرَةِ إل  مَا الدُّ

19 HR. Tirmidzi, Ibnu Majah dan dishahihkan Al Albani dalam Silsi-
lah Ash Shahihah: 686
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يَنظُْرْ بمَِ يرَجِْعُ
ْ
، فَل فِ الَمِّ

“Tidaklah dunia dibandingkan dengan akhirat 
melainkan seperti seseorang yang mencelupkan 
jarinya ke laut, maka lihatlah apa yang kembali 
dengannya.”20

2. Mengagungkan musim-musim kebaikan 
tersebut

Allah w berfirman:

ژ    ٹ  ڤ  ڤ   ڤ  ڤ  ڦ  ڦ   ڦ  ژ
“Dan barang siapa mengagungkan syiar-syiar 
 Allah, maka sesungguhnya itu adalah bagian dari 
ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj: 32)

Ketika kita mendapati musimmusim kebai
kan maka kita harus mengagungkannya, karena 
seorang muslim harus mengagungkan apa saja 
yang diagungkan oleh Allah, mencintai apa yang 
dicintaiNya. Kecintaan seorang muslim berputar 

20  HR. Muslim: 2858
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bersama kecintaan kepada Allah dan Rasul. Nabi 
n bersabda: 

وْثَقُ عُرَى الِإيمَانِ البُُّ فِ الِله وَالُبغْضُ فِ الِله
َ
أ

“Tali iman yang paling kuat adalah mencintai 
karena Allah dan membenci karena Allah.”21

3. Memanfatkannya dengan sebaik-baiknya

Allah w berfirman:

پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ   ٱ   ژ 

پ   پ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  ژ
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Ali Imran: 133)

Diceritakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqa
lani dalam kitab Al-Ishabah fi Tamyiz Ash Shahabah 

21 HR. Ahmad, Ath Thabarani. Al Hakim, Al Bazzar dan dishahihkan 
Al Albani dalam Shahihul Jami’: 2539
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2/24, ketika Nabi n mengumumkan keberangka
tan jihad pada perang Badar, Kaitsamah bin Harits 
berdebat dengan putranya terkait siapakah dian
tara mereka yang berangkat. Salah satu dari me
reka harus tinggal untuk menjaga kaum perem
puan. Dikarenakan tidak ada yang mau mengalah 
maka mereka pun menetapkan Qur’ah (undian), 
dan ternyata yang keluar namanya adalah sang 
anak yang bernama Sa’ad. Sang ayah tetap belum 
bisa menerima, ia kemudian meminta anaknya 
memberikan kesempatan itu kepadanya, maka 
sang anak berkata:

“Wahai ayahanda, kalaulah bukan karena surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi niscaya aku 
akan berikan hal ini kepadamu. Tetapi ini adalah 
surga, aku tidak akan memberikan kesempatan 
ini kepada seorang pun”. 

Berangkatlah sang anak ke medan perang dan 
ia pun syahid disana.

Beginilah sifat seorang muslim yaitu selalu ber
lombalomba dalam masalah akhirat bukan ber
lomba dalam dunia. Hasan AlBasri v  berkata:
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نْيَا فَنَافِسْهُ فِ الآخِرَةِ يتَْ الرَّجُلَ يُنَافِسُكَ فِ الدُّ
َ
إِذَا رَأ

“Jika engkau melihat seseorang bersaing dengan-
mu dalam urusan dunia, maka saingilah dia 
dalam urusan akhirat.”22

Hendaknya bagi kita berlombalomba dalam 
kebaikan dan urusan akhirat, karena dunia itu 
kecil dan hina.

4. Menjauhi Kezaliman

Allah w berfirman:

ژ ۇ  ۆ  ۆۈ  ۈ  ۇٴ  ۋ    ۋ    ژ
“Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka ja-
nganlah kamu menzalimi dirimu dalam bulan 
yang empat itu.” (QS. At-Taubah: 36)

Artinya ketika diberi kesempatan oleh Allah di 
musimmusim kebaikan maka jaga diri kita dari 
kezhaliman dengan ketiga macamnya, yaitu:

22 Zawaid Zuhud: 1544
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Pertama: Zhalim kepada Allah seperti berbuat 
syirik. Dan syirik adalah kezhaliman yang paling 
besar.

Kedua: Zhalim kepada diri sendiri. Saat kita 
berbuat dosa maka artinya kita menzhalimi diri 
sendiri karena yang akan merugi adalah kita 
sendiri. Karena itulah ketika Nabi Adam dan 
Hawa sadar dengan kesalahan dan dosa yang 
mereka perbuat, keduanya segera beristighfar ke
pada Allah w dengan mengatakan:

ژ    ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  پ   پ  پ  پ  ڀ  ڀ   
ڀ  ڀ  ژ

“Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami 
dan memberikan rahmat kepada kami, pastilah 
kami termasuk orang-orang yang merugi.” (QS. 
Al-A’raf: 23)

Ketiga: Zhalim kepada manusia. Nabi n per
nah bersabda,
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مَ ظُلمَُاتٌ يوَمَ القِيَامَةِ.
ْ
ل إِنَّ الظُّ

مَ، فَ
ْ
ل اتَّقُوا الظُّ

“Hati-hati kalian dari perbuatan dzalim, sesung-
guhnya perbuatan dzalim itu adalah kegelapan-
kegelapan pada hari kiamat.”23

Maka waspadalah pada tutur kata, riba, me
ngambil harta orang lain, menunda pembayaran 
hutang dan lainlain dari bentuk kedzaliman. 
Imam AlMunawi v mengatakan: “Faktor yang 
paling banyak menjerumuskan ahli tauhid ke 
neraka adalah dosadosa yang berkaitan dengan 
hakhak hamba”.24

5. Mengajak keluarga

Seorang muslim harus bercitacita masuk sur
ga bersama keluarga. Hal itu sangat bisa terwu
jud karena Allah w berfirman:

ژ   ژ    ڈ   ڈ   ڎ   ڎ   ڌ   ژ 

23 HR. Muslim: 2578

24 Faidhul Qadir 3/565
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ڑ     ژ
“Dan orang-orang yang beriman, serta anak cucu 
mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami 
akan menyatukan mereka dengan anak cucu 
mereka.” (QS. Ath-Thur: 21)

Oleh sebab itulah, ketika kita memasuki mu
simmusim kebaikan hendaknya mengajak kelu
arga untuk samasama beribadah kepada Allah. 
Inilah yang dilakukan oleh Nabi n. Aisyah s 
berkata:

لْهَُ،
َ

ل حْيَا 
َ
أ وَاخِرُ 

َ
الأ العَشُْ  دَخَلَ  إِذَا   n النَّبُِّ   كَنَ 

هْلهَُ
َ
يْقَظَ أ

َ
وَأ

“Nabi n, apabila memasuki sepuluh malam ter-
akhir (di bulan Ramadan), beliau menghidupkan 
malamnya (dengan ibadah) dan membangunkan 
keluarganya (untuk beribadah).”25

Mengajak keluarga beribadah kepada Allah 
adalah hal sangat penting sekali. Terutama bagi 

25 HR. Bukhari: 2024 dan Muslim: 1174
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seorang suami yang merupakan orang yang pa
ling bertanggungjawab untuk mengandeng istri 
dan anakanaknya ke surga Allah. Allah w berfir
man:

ۉ   ۅ   ۅ    ۋ    ۋ   ۇٴ   ۈ   ۈ   ژ 

ۉ   ې    ژ
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri-
mu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu. (QS. At-Tah-
rim: 6)

Ali bin Abi Thalib a mengatakan bahwa mak
na memelihara atau melindungi keluarga dari api 
neraka dalam ayat ini adalah: 

بوُهُمْ. دِّ
َ
عَلِّمُوهُمْ وَأ

“Ajarkanlah mereka (ilmu) dan didiklah mereka.”26

26 Tafsir Al Qur’anil Adzim Ibnu Katsir 4/408.
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Kunci-Kunci 
Sukses Memanfaatkan 

Musim-Musim Kebaikan

Untuk memanfaatkan musim-musim kebaikan 
semaksimal mungkin, maka kita harus memiliki 
beberapa bekal berikut ini:

1. Membekali diri dengan ilmu

Mempelajari halhal yang berkaitan dengan 
musim kebaikan tersebut. Misal seorang yang 
akan memasuki bulan Ramadhan maka ia harus 
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mengilmui halhal yang berkaitan dengannya 
seperti keutamaan ibadahibadah di harihari ter
sebut.  Hal ini juga akan menjadikannya berse
mangat beribadah di dalamnya. 

Jika seorang tidak mengetahui keutamaan dari 
sebuah musim kebaikan maka pasti ia akan me
nyia-nyiakannya. Para ulama mengatakan:

اسًا.
ُ

هَبَ ن اَهِلُ يَسَْبُ الذَّ
ْ
ال

“Orang yang bodoh akan mengira emas itu adalah 
tembaga.”

Demikian pula mempelajari amalanamalan 
yang disyriatkan di musim tersbut berserta hu
kum-hukum fikihnya supaya kita beribadah ke
pada Allah di bulan tersebut betulbetul di atas 
tuntunan Nabi n. Karena beribadah tidak hanya 
bermodalkan niat baik dan semangat semata, 
namun harus dibarengi juga dengan kesesuaian 
dengan tuntunan Nabi. Beliau n bersabda: 

. مْرُناَ فَهُوَ ردٌَّ
َ
مَنْ عَمِلَ عَمَلًا ليَسَْ عَليَهِْ أ

“Barang siapa melakukan suatu amalan yang 
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 tidak sesuai dengan perintah kami, maka amalan 
itu tertolak.”27

Dahulu Imam Bukhari v membuat sebuah 
bab khusus dalam kitabnya dengan judul: “Bab 
berilmu sebelum berucap dan beramal”.

2. Selalu ingat kematian dan akhirat

Rasulullah n bersabda: 

اتِ. َّ رَ هَادِمِ اللَّ
ْ
ثُِوا ذِك

ْ
ك

َ
أ

“Perbanyaklah mengingat penghancur segala ke-
nikmatan (kematian).”28

Rasulullah n memerintahkan untuk banyak 
mengingat kematian, tidak sekadar ingat saja, na
mun sering dan memperbanyak ingat kematian, 
karena ini sangat bermanfaat sekali. AlQurthubi 
mengatakan menukil ucapan Ad Daqqaq bahwa 
mengingat kematian akan memberikan minimal 
3 faidah kepada pelakunya yaitu: Bersemangat 

27 HR. Muslim: 1718

28 HR. Tirmidzi : 2307 dan dishahihkan Al Albani
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dalam beribadah, terdorong untuk segera bertau
bat dan memiliki sifat Qana’ah.29

Ketika kita selalu ingat dengan kamatian maka 
kita akan bersemangat beribadah dan memper
banyak amal shalih. Contoh, seorang yang mem
bayangkan bahwa Ramadhan ini sebagai Rama
dhan terakhir baginya maka ia akan bersemangat 
dalam memanfaatkan kesempatan yang singkat 
tersebut dengan baik. 

Beginilah yang dilakukan oleh para ulama salaf. 
Disebutkan bahwa dahulu Sulaiman AtTaimi ke
tika membangunkan istri dan anakanaknya un
tuk beribadah di bulan Ramadhan beliau berkata: 
Wahai istriku, wahai anakku, Bangunlah! Karena 
bisa jadi kita tidak bertemu lagi dengan Rama
dhan tahun depan lagi.30 

29 At Tadzkirah Fi Ahwalil Mauta wa Umuril Akhirah hlm. 126

30 At Tahajjud, Ibnu Abi Dunya: 253
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3. Memiliki semangat tinggi dalam 
kebaikan

Nabi n bersabda:

 تَعْجِزْ
َ

ٰ مَا يَنفَْعُكَ وَاسْتَعِنْ باِلِله وَل اِحْرصِْ عََ
“Bersemangatlah dalam hal yang bermanfaat 
bagimu, mintalah pertolongan kepada Allah, dan 
janganlah merasa lemah.”31

Dalam hadits ini, Nabi n menyebutkan tiga 
kunci kesuksesan:

1. Semangat

2. Berdo’a memohon pertolongan kepada Allah 

3. Pantang menyerah

Seorang muslim harus memiliki semangat 
tinggi dalam berbuat kebaikan. Tidak bermalas
malasan. Karenanya, salah satu do’a yang diajar
kan oleh Nabi adalah meminta perlindungan dari 
sifat tersebut. Beliau n bersabda:

31 HR. Muslim: 2664
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كَسَلِ
ْ
عَجْزِ وَال

ْ
عُوذُ بكَِ مِنَ ال

َ
اللَّهُمَّ إِنِّي أ

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-
Mu dari kelemahan dan kemalasan.”32

4. Bertaubat kepada Allah 

Salah satu hal yang perlu dimiliki baik sebelum 
ataupun saat berada pada musim kebaikan adalah 
memperbanyak istighfar dan taubat, karena yang 
membuat seorang malas dan berat dalam beriba
dah adalah dosa.

Dosa yang kita perbuat hakikatnya adalah be
ban yang memberatkan langkah kaki kita dalam 
beribadah kepada Allah w, sebagaimana firman-
Nya: 

ھ   ھ   ھ   ھ   ہ   ہ   ہ   ہ   ۀ    ژ 

ے   ے  ۓ     ۓ  ژ
“Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (hai 

32 HR. Bukhari: 2823 dan Muslim: 2706
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Muhammad) untukmu, dan Kami telah meng-
hilangkan bebanmu (dosa-dosamu), yang mem-
beratkan punggungmu?” (QS. Al-Insyirah: 1-3)

Perhatikanlah ayat ini baikbaik, bagaimana 
Allah mengatakan kepada Nabi Muhammad n 
bahwa dosa yang beliau perbuat memberatkan 
punggung beliau, padahal dosa yang beliau per
buat hanyalah sedikit, dan itupun telah diampuni 
oleh Allah. Lantas bagaimana dengan kita yang 
dosanya menumpuk?! Siang malam kita berbuat 
dosa tapi kita jarang bertaubat kepada Allah33. Se
mentara Nabi Muhammad n senantiasa bertau
bat dan beristighfar setiap hari, beliau bersabda:

توُبُ ف
َ
إِنِّ أ

 الِله وَاسْتَغْفِرُوهُ، فَ
َ

هَا النَّاسُ، توُبُوا إِل يُّ
َ
 ياَ أ

ةٍ. َوْمِ مِائةََ مَرَّ الْ
“Wahai manusia, bertobatlah kepada Allah dan 
mohonlah ampun kepada-Nya, karena aku berto-
bat dalam sehari sebanyak seratus kali.”34

33 Lihat Tafsir Juz ‘ Amma hlm. 249-250 karya Syeikh Muhammad 
bin Shalih Al ‘Utsaimin.

34 HR. Muslim: 2702
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Kita sering kali merasa berat dalam beribadah 
kepada Allah lantaran dosadosa yang kita per
buat telah memberatkan langkah kaki kita. Se
hingga kita tidak bisa berlari menuju Allah, pa
dahal kita diperintah untuk berlari menujuNya. 
Ibnul Qayyim v berkata: “Apabila punggung 
telah berat oleh beban tumpukan dosa, maka hati 
akan terasa berat melangkah menuju Allah dan 
anggota badan akan terasa berat untuk bangkit 
melakukan ketaatan”.35

Sulaiman Ad Darini v berkata: “Betapa sering 
makanan menghalangi seorang untuk bangun 
shalat malam dan betapa sering pandangan ha
ram menghalangi seorang untuk membaca surat 
Al Qur’an”.36

Ketika sahabat Ibnu Mas’ud ditanya oleh se
orang tentang sebab mengapa ia sulit untuk ba
ngun malam, beliau mengatakan; “Dosa-dosa ka
lianlah yang membuat kalian berat untuk bangun 

35 Bada’iu Tafsir 3/332.

36 Hilyatul Auliya’ 2/307.
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malam”.37

Hasan Al Bashri v berkata: “Sesungguhnya 
seorang melakukan dosa sehingga dengan sebab 
itu dia terhalang dari shalat malam”.38

5. Banyak berdo’a kepada Allah

Sehebat dan sebanyak apapun ilmu dan teori 
yang telah kita kuasai tidak akan bermanfaat jika 
Allah tidak memberikan kemudahan. Karena kita 
pada hakikatnya adalah hamba yang lemah yang 
senantiasa membutuhkan pertolongan Allah. 
 Allah w berfirman:

ژ ۀ  ۀ  ہ  ہ  ہ  ہ    ھ   ژ
“Wahai sekalian manusia, kalian sangat butuh ke-
pada Allah.” (QS. Fathir: 15)

Kita harus senantiasa bergantung dan berdo’a 
kepada Allah meminta pertolongan supaya di
beri kekuatan dan kemudahan dalam beribadah 

37 Lathaiful Ma’arif, hlm. 46

38 Manaqib Hasan Al Bashri, Ibnul Jauzi: 329
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 kepadaNya. Oleh sebab itulah, diantara do’a yang 
diajarkan oleh Nabi n adalah: 

رِكَ وشَُكْرِكَ وحَُسْنِ عِبَادَتكَِ
ْ
ٰ ذِك عِنِّي عََ

َ
اللَّهُمَّ أ

“Ya Allah, bantulah aku untuk mengingat-Mu, 
bersyukur kepada-Mu, dan memperbaiki ibadah-
ku kepada-Mu.”39

39 HR. Abu Dawud: 1522 dan dishahihkan Al Albani
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Apa Kabar Setelah 
Musim Kebaikan?

Bila Allah anugerahkan kepada kita bertemu 
dengan musim kebaikan dan kita diberikan ke
sempatan melakukan ketaatan di dalamnya maka 
jangan lengah dan merasa puas diri. Namun hen
daknya bagi kita melakukan halhal berikut usai 
musim kebaikan:

1. Bersyukur

Hendaknya seorang hamba bersyukur kepada 
Allah yang telah memberinya kesempatan berte
mu dengan Ramadhan karena itu adalah sebuah 
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nikmat yang amat besar. Allah w berfirman:

ې    ۉ   ۉ   ۅ   ۅ   ۋ   ژ 

ې  ې  ې  ى  ژ
“Dan hendaknya kamu mencukupkan bilangan-
nya dan hendaknya kamu mengagungkan Allah 
atas petunjukNya yang diberikan kepadamu su-
paya kamu bersyukur”. (QS. Al Baqarah: 185)

Syukur bukan hanya sekedar dengan ucapan 
semata tapi dengan tiga hal; hati, lisan dan ang
gota badan. Dengan hati yaitu meyakini bahwa 
semua nikmat sematamata dari Allah saja. De
ngan lisan yaitu menyanjung keagungan Allah 
dan dengan anggota badan yaitu memanfaatkan 
nikmat tersebut untuk mendekatkan diri kita ke
pada Allah w.

Sungguh, kalau kita bersyukur maka akan me
nambahkan nikmatNya kepada kita. Sebaliknya 
jika kita tidak bersyukur, maka Allah akan men
cabut nikmatNya dari kita satu demi satu.
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2. Istighfar

Walau kita sudah berusaha semaksimal mung
kin tapi kita harus mengakui bahwa masih ba
nyak kekurangan dan kesalahan yang kita la
ku kan. Orang beriman selalu merasa bahwa 
amalnya sangat sedikit dan mereka khawatir ka
lau amalnya tidak diterima oleh Allah w. 

Oleha karenanya, Nabi n istighfar usai setelah 
shalat, do’a kaffaratul majlis, do’a meraih lailatul 
qodr, penghujung haji dan lain sebagainya.

Hasan alBashri v mengatakan: “Seorang 
mukmin itu menggabung antara dua hal, ber
buat baik dan takut. Sedangkan orang munafiq 
menggabung antara perbuatan jelek dan merasa 
aman”.40

Jadi seorang mukmin itu:

1. Semangat beribadah dan memperbagusinya 
dengan ikhlas dan ittiba

2. Merasa amalnya sedikit dan khawatir kalau 

40 Az Zuhud, Ibnul Mubarak: 985
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amalnya tidak diterima

3. Berharap agar Allah menerima amala iba-
danya

4. Menjaga ibadahnya dari pembatalpembatal 
ibadah seperti ujub, riya’, dan lain sebagai
nya.

3. Do’a

Do’a adalah kunci kebaikan dunia dan akhirat. 
Ini adalah kebiasaan para Nabi, lihat Nabi Ibra
him dan Ismail usai membangun ka’bah, beliau 
tidak memastikan amal ibadahnya diterima teta
pi berharap dan berdo’a:

پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ      ٻ   ٱ   ژ 

پ    ڀڀ  ڀ  ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ژ

“Dan ingatlah ketika Ibrahim meninggikan dasar-
dasar Baitullah bersama Ismail seraya berdo’a: 
“Ya Tuhan kami, terimalah amalan kami, sesu-
ngguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui”. (QS. Al Baqarah: 127) 
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Salah satu do’a yang diajarkan oleh Nabi n yaitu:

وَعَمَلا طَيِّبًا،  وَرِزْقًا  ناَفِعًا،  مًا 
ْ
عِل لكَُ 

َ
سْأ

َ
أ إِنِّ   اللهُمَّ 

مُتَقَبَّلًا.
“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang baik, dan 
amal yang diterima.”41

Kita berdo’a semoga Allah w menerima amal 
kita yang sedikit ini dan menjadikannya sebagai 
kunci pembuka pintu surga untuk kita kelak di 
hari akhir.

4. Mengambil Ibrah dari nilai-nilai musim 
kebaikan

Contoh, bulan Ramadhan adalah madrasah 
keimanan bagi kita semua. Jangan biarkan dia 
berlalu tanpa bekas. Jangan jadikan Ramadhan 
musim yang datang dan berlalu begitu saja. Ra
madahan bukan sekedar lapar dan haus semata 
tetapi meraih ketaqwaan dan perbaikan diri.

41 HR. Ibnu Majah: 925 dan dishahihkan Al Albani
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Diantara pelajaran penting dari madrasah Ra
madhan adalah ikhlas, mengikuti sunnah, muro
qobah, syukur, sabar, akhlak yang baik, semangat 
ibadah dan lain sebagainya.

5. Istiqomah

Sekalipun musimmusim kebaikan sudah ber
lalu meninggalkan kita bukan berarti telah terpu
tus amal ibadah sampai di sana saja, tetapi masih 
terbuka lebar pintupintu pahala dan surga lain
nya hingga ajal menjemput kita.

ژ ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ژ
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepa-
damu yang diyakini (ajal).” (QS. Al-Hijr: 99)

Makna “Yaqin” dalam ayat ini adalah kematian 
dengan kesepakatan para ulama42. Imam Ibnul 
Qayyim v mengatakan: “Makna al-Yaqin dalam 
ayat ini adalah kematian dengan kesepakatan 

42 Lihat Tafsir Al-Baghowi 4/397, Tafsir Ibnu Katsir 2/561, Fathul 
 Qodir 3/146, Tafsir As-Sa’di 4/181.
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semua ahli tafsir”.43

Akhirnya, kita berdo’a kepada Allah w agar kita 
diberi kemudahan dan kekuatan untuk senan
tiasa beribadah kepadaNya hingga Allah izinkan 
kita menginjakkan kaki kita di Surga. Amin.

43 Madarij Salikin 3/316 oleh Ibnul Qayyim




